BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis diatas, dapat disimpulkan bahwa untuk menentukan tipe
konstruksi green wall untuk digunakan dalam perancangan memerlukan banyak
pertimbangan sebab setiap tipe konstruksi green wall mempunyai keuntungan dan kerugian
yang berbeda-beda terhadap perancangan arsitektur, terutama pada konteks ini adalah
selubung bangunan. Dengan hasil analisis diatas mengenai pengaruh pemilihan konstruksi
green wall terhadap perancangan selubung bangunan, maka dapat menghasilkan penerapan
pedoman desain perancangan selubung bangunan dengan pemilihan konstruksi green wall
sehingga pemilihan tipe konstruksi green wall akan menjadi lebih mudah. Berikut

merupakan kesimpulan dari hasil analisis tersebut.
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Tabel 5. 1 Kesimpulan Pengaruh Pemilihan Tipe Konstruksi Green Wall terhadap Perancangan Selubung Bangunan

Struktur Non Struktur
Tipe Konstruksi ) ) Sistem Struktur ) o Tingkat Biaya dan Keterangan
Konfigurasi Sistem Irigasi )
Pendukung Kepadatan Daun | Pemeliharaan
Direct green facade - Mudah dalam

- Sederhana . .
instalasi

- Tidak ada jarak .
- Meningkatkan

dengan dindin

g g tingkat
. Tidak ada Tidak ada Tinggi Rendah kelembapan

pada dinding
- Sebaiknya

ditanam  pada
dinding beton
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Tabel 5. 1 Kesimpulan Pengaruh Pemilihan Tipe Konstruksi Green Wall terhadap Perancangan Selubung Bangunan (Lanjutan)

dinding beton

Struktur Non Struktur
Tipe Konstruksi ) ) Sistem Struktur ) o Tingkat Biaya dan Keterangan
Konfigurasi Sistem lIrigasi ]
Pendukung Kepadatan Daun | Pemeliharaan
Modular - Sederhana
Trellis Panel | - Dapat berdiri - Dapat
sendiri disesuaikan
- Jarak tanaman dengan estetika
Indirect dengan dinding 3D-— grid ranc:fmgan
kecil Ringan ) o desain
Green : Tidak ada Tinggi Rendah
Fleksibel - Mudah dalam
Facade ) } ) )
: Baja galvanis instalasi
= - Sebaiknya
2D :
N HES ditanam  pada
»
- 3
}. #
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Tabel 5. 1 Kesimpulan Pengaruh Pemilihan Tipe Konstruksi Green Wall terhadap Perancangan Selubung Bangunan (Lanjutan)

Struktur Non Struktur
Tipe Konstruksi ) ) Sistem Struktur ) o Tingkat Biaya dan Keterangan
Konfigurasi Sistem Irigasi ]
Pendukung Kepadatan Daun Pemeliharaan
Cable system | - Sederhana
Y - Ukuran dan
- Jarak tanaman
pola struktur
dengan dindin
g g pendukung dapat
kecil . .
disesuaikan
- Tanaman .
dengan estetika
rambat dengan Kabel
- " rancangan
pertumbuhan Ringan Tidak ada Sedang Rendah )
Floksind desain
t eksibe
cepa - Mudah dalam
4 instalasi
iy - Dapat
: digunakan pada
: bangunan tinggi
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Tabel 5. 1 Kesimpulan Pengaruh Pemilihan Tipe Konstruksi Green Wall terhadap Perancangan Selubung Bangunan (Lanjutan)

Struktur Non Struktur
Tipe Konstruksi ) ) Sistem Struktur ) o Tingkat Biaya dan Keterangan
Konfigurasi Sistem Irigasi ]
Pendukung Kepadatan Daun | Pemeliharaan
Wire net - Sederhana
- Pola struktur
system - Jarak tanaman
pendukung
dengan dindin
g g dapat
kecil . .
disesuaikan
- Tanaman .
dengan estetika
rambat dengan Kabel
. \ rancangan
pertumbuhan Ringan Tidak ada Sedang Rendah )
Flekdil desain
lambat eksibe
amba - Mudah dalam
4 instalasi
3 - Dapat
: digunakan pada
: bangunan tinggi
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Tabel 5. 1 Kesimpulan Pengaruh Pemilihan Tipe Konstruksi Green Wall terhadap Perancangan Selubung Bangunan (Lanjutan)

Struktur Non Struktur
Tipe Konstruksi Sistem Struktur Tingkat Biaya dan Keterangan
Konfigurasi Sistem Irigasi
Pendukung Kepadatan Daun | Pemeliharaan
Panel system | - Panel pra - Panel dapat
AW ﬁ’ tanam divariasikan
- Jarak tanaman sesuai rancangan
dengan dinding desain
kecil - Memerlukan
- Desain panel penambahan
variatif, sesuai kekuatan  pada
Living rancangan Sistem tetes o o struktur
Wall ) Tanaman MRaukpane diantara panel Tingg! Tingg! bangunan
variatif (shrubs i Dapat
— herbs) menggunakan
| tanaman  yang
beragam
- Dapat

DRIP LINE

WALL PANE
WITH
GROWING
MEDIUM

EL

PERFORATIONS

digunakan pada

bangunan tinggi
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Tabel 5. 1 Kesimpulan Pengaruh Pemilihan Tipe Konstruksi Green Wall terhadap Perancangan Selubung Bangunan (Lanjutan)

Struktur Non Struktur
Tipe Konstruksi ) ) Sistem Struktur ) o Tingkat Biaya dan Keterangan
Konfigurasi Sistem Irigasi
Pendukung Kepadatan Daun Pemeliharaan
Felt system - Banyak lapisan
o | - Jarak tanaman
dengan dinding - Memerlukan
cukup besar penambahan
- Tanaman kekuatan  pada
variatif (shrubs — Modul felt Pipa pada setiap o struktur
herbs) (kantung) £ Rendah Tinggi bangunan
oG Berat - Dapat
/| menggunakan
R tanaman  yang
T beragam

GROWING
MEDIUM

POCKET
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Tabel 5. 1 Kesimpulan Pengaruh Pemilihan Tipe Konstruksi Green Wall terhadap Perancangan Selubung Bangunan (Lanjutan)

Struktur Non Struktur
Tipe Konstruksi ) ) Sistem Struktur ) o Tingkat Biaya dan Keterangan
Konfigurasi Sistem Irigasi ]
Pendukung Kepadatan Daun Pemeliharaan
Container - Memerlukan
system penambahan
N t-\\'\' - Jarak tanaman kekuatan  pada
R dengan dinding struktur
cukup besar bangunan,
- Tanaman gtk ¢ khususnya  jika
ot _ ] ipa pada bagian
variatif (shrubs Container (pot A menggunakan
elakang
herbs dan tanaman atau i g L Sed container tanah
; container untu edang edang ]
climbers) planter tray) liat
T bangunan
Berat J e - Dapat
5 A E—— bertingkat tinggi
menggunakan
éﬂ. [ tanaman  yang
V == beragam dengan
J—& jenis  tanaman
rambat maupun

rumput — semak
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Berdasarkan hasil pedoman desain diatas, dapat disampaikan bahwa :
1. Tipe green facade, baik direct green facade maupun indirect green facade dapat
digunakan untuk mendapatkan biaya dan pemeliharaan yang rendah, konfigurasi yang
sederhana, dan tidak memerlukan sistem irigasi khusus
2. Tipe living wall dapat digunakan untuk mendapatkan estetika pada selubung
bangunan karena dapat menggunakan tanaman yang variatif
3. Tipe cable system, wire net system, dan panel system dapat digunakan pada
bangunan tinggi
4, Penerapan green wall pada setiap iklim tentunya berbeda-beda dan perlu untuk
diperhatikan, seperti halnya dalam penerapannya di iklim tropis dapat menggunakan jenis
tanaman climbers
5. Penerapan green wall sebagai second skin dengan ventilasi dapat menghasilkan
kinerja yang lebih efektif terhadap kenyamanan termal ruang dalam bangunan
dibandingkan dengan hanya menggunakannya langsung pada dinding bangunan yang

justru akan meningkatkan kelembapan pada dinding selubung bangunan

5.2 Saran

Berdasarkan hasil analisis dan kesimpulan pedoman desain diatas, diharapkan dapat
menghadirkan penelitian lanjutan mengenai pengaruh konstruksi green wall terhadap
perancangan selubung bangunan dengan mengidentifikasi dan menganalisis berdasarkan
observasi langsung ke lapangan. Selain itu, juga dapat dilengkapi dengan menganalisis
berdasarkan komponen jenis substrat dan karakteristik tanaman serta analisis yang lebih
mandalam berdasarkan material selubung bangunan yang digunakan sehingga dapat
menghasilkan pedoman desain yang lebih detail. Sedangkan bagi praktisi diharapkan dapat
meningkatkan penggunaan material green wall sebagai selubung bangunan sehingga dapat

meningkatkan kenyaman termal, baik bagi ruang luar maupun ruang dalam bangunan.
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